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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji penafsiran Al-Qur’an dalam Miftah al-Sudir karya
Ahmad Shohibul Wafa Tajul Arifin (Abah Anom), sebuah kitab tasawuf yang
menjadi pedoman Tarekat Qadiriyyah wa Nagsyabandiyyah (TQN) Suryalaya.
Meskipun bukan kitab tafsir dalam pengertian formal, Miftah al-Sudiir memuat
sejumlah penafsiran ayat Al-Qur’an yang berfungsi sebagai landasan ajaran dan
praktik tarekat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tema-tema
penafsiran Al-Qur’an dalam Miftah al-Sudir, menganalisis karakteristik
penafsirannya, serta menelusuri keterkaitannya dengan tradisi tafsir sufi.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research) yang
bersifat kualitatif deskriptif-analitis dengan menggunakan penalaran induktif. Data
primer bersumber langsung dari teks kitab Miftah al-Sudiir karya Abah Anom.
Pengolahan data dilakukan secara sistematis, dimulai dari inventarisasi ayat-ayat
Al-Qur'an, klasifikasi ayat berdasarkan topik pembahasan, hingga analisis
mendalam guna mengurai karakteristik penafsiran beserta kontekstualisasinya
terhadap amalan TQN dan hubungannya dengan literatur TQN.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran Abah Anom dapat
dipetakan ke dalam lima tema utama, yaitu zikir, ma‘rifah, pengelolaan hawa nafsu,
sanad spiritual dan bimbingan syekh, serta keseimbangan antara kehidupan dunia
dan akhirat. Tema-tema tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an menjadi sumber
utama dalam pembentukan kerangka spiritual TQN. Penelitian ini juga menemukan
bahwa penafsiran Abah Anom memiliki kesinambungan dengan tradisi tafsir sufi,
terutama dalam penekanannya terhadap dimensi spiritual, penyucian jiwa, dan
perjalanan menuju Allah Swt. Penafsirannya menunjukkan corak tafsir sufi yang
menitikberatkan pada pengungkapan makna batin ayat dan penggunaan simbolisme
spiritual. Namun demikian, penafsiran tersebut tidak berkembang ke arah spekulasi
metafisik yang kompleks, melainkan diarahkan pada pembinaan rohani dan praktik
kehidupan tarekat. Selain itu, terdapat keterkaitan yang kuat antara penafsiran Abah
Anom dengan tradisi intelektual TQN, khususnya pemikiran ‘Abd al-Qadir al-Jilant
yang banyak dirujuk dalam Miftah al-Sudiir. Temuan ini menunjukkan bahwa
penafsiran Abah Anom merupakan bagian dari kesinambungan tradisi tafsir sufistik
yang diwariskan melalui sanad keilmuan dan spiritual.

Kata Kunci: Tafsir Sufi, Tarekat Qadiriyyah wa Nagsyabandiyyah (TQN), Abah
Anom, Miftah al-Sudiir
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tarekat, sebagai bentuk institusionalisasi tasawuf', mempunyai serangkaian
amalan spiritual khusus yang tidak lahir tanpa landasan apapun. Bagi kaum tarekat,
amalan-amalan seperti zikir?, riyadah, dan bay‘at harus bersumber dan sejalan
dengan Al-Qur’an dan Sunnah. Abdul Wahab As-Sya’rani (w. 1565) menegaskan
seseorang tidak layak menyebut dirinya berada dalam tarekat apabila ia tidak
menjalankan ajaran isi Al-Qur’an dan sabda Nabi.? Di dalam tradisi tarekat, tarekat
yang tidak berpijak pada atau bertentangan dengan kedua sumber paling otoritatif
dalam Islam itu dianggap sebagai tidak sah (ghayr al-mu ‘tabarah)*.

Dalam konteks inilah tafsir atau pemaknaan terhadap Al-Qur’an memiliki
relevansi yang kuat dengan doktrin dan ajaran tarekat. Tafsir bukan hanya menjadi
penjelas kandungan teks, melainan juga menjadi sarana untuk menggali nilai-nilai
kitab suci ke dalam laku spiritual para pengamal tarekat. Penafsiran ayat-ayat Al-
Qur’an oleh para pemimpin tarekat (mursyid) seringkali terkait langsung dengan
amalan tarekat yang diajarkannya. Dengan demikian, hubungan antara Al-Qur’an,

tafsir, dan tarekat bukanlah hubungan yang terpisah, melainkan satu kesatuan: Al-

! Untuk melihat hubungan antara tarckat dan tasawuf lihat Cecep Alba, Tasawuf dan
Tarekat, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012) dan Ahmad Tafsir, Tarekat Dan Hubungannya
Dengan Tasawuf dalam Thorigot Qodiriyyah Nagsyabandiyyah: Sejarah, Asal-Usul, Dan
Perkembangannya, ed. Harun Nasution (Tasikmalaya: IAILM, 1990), hlm. 25. Tarekat juga dalam
kesarjanaan barat seringkali disebut sufi order sepeti dalam J. Spencer Trimingham, The Sufi Orders
in Islam (New York: Oxford University Press, 1973)

2 Selanjutnya disebut zikir (tanpa dimiringkan) kecuali jika bersanding dengan kata lain
berbahasa asing seperti al-jahr dan al-khafiyy

3 Ahmad Shohibul Wafa, Miftah al-Sudiir, (Tasikmalaya: Mudawamah, t.t.), jilid 1, him. 22

4 Mengenai sejarah istilah mu tabar atau tharigah mu tabarah lihat Martin van Bruinessen,
Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat, (Yogyakarta: Gading Publishing, 2012), hIm. 491.



Qur’an memberikan inspirasi, tafsir menjembatani pemahaman, dan tarekat

menghidupkan ajaran itu dalam bentuk praktik.

Jika dikaitkan dengan konteks keislaman di Indonesia, tradisi sufi dan
tarekat bukan barang yang asing. Para sufi menurut para sejarawan memainkan
peranan penting dalam proses islamisasi di Indonesia.’ Jejak sufi dan tarekat
tersebut diantaranya dapat dilihat pada biografi dan karya ulama terkemuka
Indonesia awal (abad ke-16 dan ke-17), seperti Hamzah Fansuri yang dikenal
dengan syair-syair sufistiknya, Nuruddin Al-Raniri yang menganut tarekat

Rifa’iyah dan Abd al-Rauf Singkel yang merupakan guru tarekat Syattariyah.®

Dalam penelitian ini, penulis menelaah praktik penafsiran Al-Qur’an dalam
tradisi salah satu tarekat besar di Indonesia yaitu Tarekat Qadiriyyah wa
Nagsyabandiyyah (selanjutnya disebut TQN) yang berada di Pondok Pesantren
Suryalaya, Tasikmalaya’. Pesantren ini dipimpin oleh mursyid K.H. Shohibul Wafa
Tajul Arifin (w. 2011) atau lebih dikenal dengan nama Abah Anom. Penulis meneliti
salah satu karyanya yang berjudul Miftah al-Sudir (kunci pembuka hati) yang
merupakan bentuk tekstualisasi prinsip-prinsip pokok ajaran TQN Suryalaya yang
ia tulis dan ajarkan kepada pengikutnya.® Di dalamnya terdapat dalil-dalil Al-
Qur’an dan hadis Nabi serta kumpulan pendapat para ulama. Meskipun Miftah al-
Sudiir bukan kitab tafsir, dalam arti formal sebagai sebuah genre, praktik penafsiran
Abah Anom atas Al-Qur’an juga terdapat di dalamnya. Abah Anom banyak

membahas ayat-ayat Al-Qur’an, khususnya yang berkaitan dengan zikir yang

5 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat: Tradisi-tradisi Islam di
Indonesia, (Bandung: Mizan, 1995), hlm. 188

¢ Lebih lengkap lihat Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat, hlm.
190-193

7 Selain Suryalaya, Tasikmalaya, pusat Tarekat Qadiriyyah wa Naqgsyabandiyyah juga
tersebar di beberapa daerah lain di Indonesia seperti Rejoso (Jombang), Tebuireng (Jombang),
Pegentongan (Bogor), dan Mranggen (Semarang). Lihat Martin van Bruinessen, Kifab Kuning,
Pesantren, dan Tarekat, hlm. 218, dan Zamakhsyari Dhofier, Tradisi pesantren: studi pandangan
hidup kyai dan visinya mengenai masa depan Indonesia, cet. 8 rev (Jakarta: LP3ES, 2011).

8 Nurul Aen dan Noor Anom Mubarok, TON dan Komponen-komponennya, dalam Thorigot
Qodiriyyah Nagsyabandiyyah, hlm. 256-257



merupakan inti ajaran TQN. Salah satu contoh penafsirannya ketika Abah Anom
mengartikan frasa /iya ‘budiin(i) pada Q.S. al-Zariyat: 56 dengan liya rifun (untuk
mengenal), baginya bagaimana seseorang dapat beribadah kepada-Nya tanpa

mengenal-Nya.’

Dalam studi tafsir sendiri, penafsiran Al-Qur’an yang dipraktikan oleh para
sufi biasa disebut tafsir sufi'’. Husein al-Zahabi membagi tafsir sufi ke dalam dua
kategori; tafsir sufi nazari dan tafsir sufi faidi atau isyari. Tafsir sufi nazari lebih
menekankan premis-premis ilmiah (muqadimat ‘ilmiyyat) sebagai fondasi
penafsiran, sedangkan tafsir sufi isyari lebih mengedepankan penghayatan spiritual
dalam menguak makna teks.!!Senada dengan hal yang disebut terakhir, menurut
Kristin Zahra Sands tafsir sufi lebih bersifat sugestif ketimbang deklaratif, isyarat
(kiasan/eksplisit) alih-alih tafsir (penjelasan langsung). Penyingkapan atas Al-
Qur’an dipandang sebagai proses tak berujung yang bergantung pada pengalaman
spiritual pembacanya yang membawa kepada ‘i/m laduni (ilmu yang dianugerahkan
langsung oleh Tuhan). Dimensi personal inilah, bagi Sands, yang melahirkan
keberagaman ekspresi dan gaya bahasa penafsiran sufi, karena setiap sufi memiliki

pengalaman spiritual yang unik.!?

Namun dalam penelitian ini penulis tidak akan sepenuhnya bergantung
kepada kerangka konseptual di atas sebagai dasar analisis. Karena konsep-konsep
tersebut dapat membatasi materi-materi penafsiran Abah Anom yang bisa jadi
memiliki kekhasannya sendiri, terlebih kitab Miftah al-Sudiir yang ia tulis

merupakan kitab tentang ajaran tarekat yang tentunya mempunyai nuansa berbeda

® Ahmad Shohibul Wafa, Miftah al-Sudir, jilid 1, hlm. 6.

10 Terkadang disebut juga dengan tafsir irfani, syuhudi, bathini, dan ramziy. Lihat
Muhammad Ali Al-Ridoi Al-Ashfahani, Manahij al-Tafsir wa Ittijahahatuhu: dirasat muqaronat fi
manahij tafsir al-Qur’an, (Beirut: Mukmin Quraisy, 2008), hlm. 257.

"' Muhammad Husein al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, (Kairo: Maktabah Wahbah),
jilid 2, hlm. 251.

12 Kristin Zahra Sands, Sifi Commentaries on the Qur’an in Classical Islam (London:
Routledge, 2006), him. 3-4



dengan kitab tafsir. Maka tafsir sufi di sini dimaknai hanya sebagai praktik
penafsiran yang dilakukan oleh seorang sufi. Penulis dalam hal ini mencoba
melakukan apa yang disebut penelitian terhadap materi tafsir diluar kitab tafsir

1'3. Hal ini mungkin dilakukan karena definisi dasar tafsir sendiri merupakan

forma
setiap upaya untuk menjelaskan Al-Qur’an (atau bagian-bagiannya) yang (karena
keumuman definisi ini) bisa mencakup wacana-wacana penafsiran diluar genre
formal penafsiran Al-Qur’an seperti terdapat dalam kitab-kitab hadis, hukum, atau

teologi.'*

Permasalahan ini dipilih karena, berdasarkan penelusuran penulis,
penelitian seputar penafsiran Al-Qur’an di lingkungan tarekat, khususnya TQN
relatif jarang tersentuh. Kajian seputar TQN lebih banyak mengupas sisi sosial-
keagamaan, pendidikan, psikologi, spiritualitas dan manfaat amalan TQN',
Adapun penelitian terkait tafsir sufi sudah banyak dilakukan, namun sebagian besar
hanya mencakup nama-nama besar seperti al-TustarT (w. 896), al-Qusyair1 (w.

1072), ‘Abd al-Qadir al-Jilani (w. 1166), dan Ibn ‘Arabi (w. 1240),

Dengan demikian, penelitian atas penafsiran Abah Anom merupakan suatu

upaya untuk memahami metode pembacaan Al-Qur’an dalam dunia tarekat,

13 Mengenai hal ini, lihat Johanna Pink dan Andreas Gorke, eds., Tafsir and Islamic
Intellectual History: Exploring the Boundaries of a Genre (Oxford: Oxford University Press, 2014).
Sebagai contoh, dalam bab kedua buku ini Robert Tottoli meneliti materi tafsir yang terdapat dalam
literatur hadist (al-Muwatha), Roberto Tottoli, “Interrelations and Boundaries between Tafsir and
Hadith Literature: The Exegesis of Malik b. Anas’s Muwatta’ and Classical Qur’anic
Commentaries,” dalam Tafsir and Islamic Intellectual History: Exploring the Boundaries of a Genre,
ed. Johanna Pink dan Andreas Gorke (Oxford: Oxford University Press, 2014), hlm. 158-208.

14 Johanna Pink dan Andreas Gorke, eds., Tafsir and Islamic Intellectual History: Exploring
the Boundaries of a Genre (Oxford: Oxford University Press, 2014), him. 3-4.

15 Di antara contohnya: Nurmalia Kusuma Putri, Lelly Qodariah, dan Laely Armiyati,
“Peran Syeikh Ahmad Shohibul Wafa Tajul Arifin (Abah Anom) dalam Mengembangkan
Pendidikan di Tanjungkerta, Pager Ageung, Tasikmalaya,” Chronologia 1, no. 2 (November 2019):
123-32, https://doi.org/10.22236/jhe.v1i2.4722; Siswoyo Aris Munandar Siswoyo dan Fahrurrozi
Fahrurrozi, “Bridging the Traditional and the Digital: Practices of Indonesia’s Tarekat Qadiriyya and
Nagsyabandiyya,” Journal of Asian Wisdom and Islamic Behavior 1, no. 2 (September 2023),
https://doi.org/10.59371/jawab.v1i2.62; Jujun Junaedi, “Tarekat Da’wah through the Islamic
Educational Institutions at Pesantren Suryalaya,” Ilmu Dakwah: Academic Journal for Homiletic
Studies 14, no. 2 (Desember 2020): 363—88, https://doi.org/10.15575/idajhs.v14i2.10708; dan Asep
Salahudin dan Sunarno, “Zikir Sufistik di Era Industri 4.0: Upaya Alternatif Menyelesaikan
Problematika Modernitas,” Ma ‘rifah: Jurnal Ilmu Tasawuf 1, no. 1 (2022): 53—67.



https://doi.org/10.22236/jhe.v1i2.4722
https://doi.org/10.59371/jawab.v1i2.62
https://doi.org/10.15575/idajhs.v14i2.10708

khusunya TQN. Penelitian ini juga hendak mengungkap bagaimana ayat-ayat Al-
Qur’an yang dipahami oleh seorang mursyid diimplementasikannya ke dalam
amalan-aman tarekat yang ia ajarkan. Selain itu, koneksi penafsiran Abah Anom

dengan tradisi TQN juga menjadi hal yang akan penulis soroti.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, persoalan utama

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana karakter dan metode penafsiran K.H. Shohibul Wafa Tajul
Arifin (Abah Anom) terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dalam Miftah al-Sudiir?
2. Bagaimana keterkaitan penafsiran Abah Anom dengan ajaran dan amalan

Tarekat Qadiriyyah wa Nagsyabandiyyah?
C. Tujuan dan Manfaat

Sejalan dengan rumusan masalah di atas yang menjadi fokus penelitian,

tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan dan menganalisis corak serta metode penafsiran KH.
Ahmad Shohibul Wafa Tajul Arifin (Abah Anom) terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an sebagaimana tercermin dalam Miftahus al-Sudiir.

2. Menjelaskan keterkaitan antara penafsiran Abah Anom dengan ajaran dan

amalan Tarekat Qadiriyyah wa Nagsyabandiyyah.

Adapun yang manfaat yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah kajian tafsir,
khususnya yang berkaitan dengan dimensi tasawuf dan tarekat, melalui

penelusuran terhadap cara Abah Anom memahami ayat-ayat Al-Qur’an.



2. Hasil penelitian ini dapat mewarnai diskursus tentang bentuk-bentuk tafsir
sufi di Indonesia, terutama dari tokoh yang tidak menulis kitab tafsir secara
khusus, namun menghadirkan penafsiran dalam karya dan pengajarannya.

3. Penelitian ini mempu menjadi bahan pertimbangan dan rujukan bagi
mahasiswa dan peneliti lain yang tertarik menelaah hubungan antara tafsir,

tasawuf, dan praktik spiritual dalam tradisi Islam.
D. Tinjauan Pustaka

Model penelitian terdahulu mengenai permasalahan ini penulis bagi ke
dalam tiga kategori (melihat banyaknya karya tentang TQN dan Abah Anom);
pertama, studi yang membahas seputar tafsir sufi, kedua, yang berkaitan dengan
Al-Qur’an dan tarekat, dan ketiga, yang berhubungan dengan kitab Miftah al-Sudiir.
Studi tafsir sufi yang sangat komprehensif ditunjukan oleh Kristin Zahra Sands
dalam karyanya Siifi Commentaries On The Qur’an In classical Islam!®. Pada buku
ini, Sands membedah segala persoalan terkait penafsiran kaum sufi, mulai dari
terma-terma khusus, landasan dan metode, hingga karakter dan contoh
penafsirannya. Di samping Sands, masih soal tafsir sufi, penting untuk melirik
karya berjudul Epistemologi Tafsir Sufi’’ yang ditulis Cecep Alba. Alba dalam
bukunya ini, selain menguraikan secara sistematis epistemologi dan perkembangan
tafsir sufi, menganalisis secara khusus karya-karya Ibn ‘Arabi sebagai representasi
penafsiran sufistik. Melalui karya ini, ia memetakan metode dan argumentasi
penafsiran Ibn ‘Arabi beserta sejumlah contoh penafsirannya dalam tema-tema

tertentu.

Kajian tentang hubungan Al-Qur’an dan tarekat dapat dilihat pada tesis
berjudul Hermeneutika Sufistik dalam Literatur Tarekat: Kajian atas Manuskrip

16 Kristin Zahra Sands, Siifi Commentaries on the Qur’an in Classical Islam (London:
Routledge, 2006)

17 Cecep Alba, Epistemologi Tafsir Sufi, (Tasikmalaya: Latifah Press, t.t.)



Pengajian Tarekat Syattariyah Minagkabau'® yang ditulis oleh Shafwatul Bary.
Bary dalam penelitiannya ini mencoba menelaah bagaimana ayat Al-Qur’an
dimaknai dalam tradisi Tarekat Syattariah Minangkabau khususnya yang
termanifestasikan dalam manuskrip Pengajian Tarekat Syattariyah Minangkabau
melalui kacamata hermeneutika sufistik. la menemukan bahwa sisi penafsiran pada
manuskrip tersebut tidak sepenuhnya mengikuti pola tafsir sufistik klasik (falsafi-
nazhari dan isyari), melainkan sering berangkat dari pengalaman spiritual terlebih
dahulu, lalu disandingkan dengan ayat al-Qur’an. Penafsiran dalam naskah ini
berpusat pada konsep Pengajian Tubuh, dengan dua pola utama: naratif-metaforis
dan simbolik-performatif. Keduanya menunjukkan bahwa ayat tidak hanya
ditafsirkan, tetapi juga digunakan untuk melegitimasi pengalaman spiritual.
Singkatnya, hasil penelitian Bary memperlihatkan bahwa penafsiran al-Qur’an

dalam tradisi sufistik dapat sangat dinamis dan beragam.

Selain tesis Bary, tesis AI-Qur’an Dan Tarekat: Resepsi AlI-Qur’an Dalam
Kitab Fada’il al-Syuhiur li Talib Rida al-Rabb al-GhafurKarya Syaikh Muhammad
Abdul Gaos Saefullah Maslul karya Qusyairi Aziz juga perlu untuk dijadikan

pertimbangan'®.

Tesis ini mengkaji bagaimana Abah Aos, mursyid Tarekat
Qadiriyyah Nagsyabandiyyah (TQN) Suryalaya Sirnarasa, memahami dan
meresepsi Al-Qur’an dalam karya tulisnya Fadail Asy-Syuhur Li Talib Rida Ar-
Rabb Al-Gafur. Masalah utama yang diangkat adalah bagaimana bentuk dan pola
resepsi Al-Qur’an dalam tarekat serta hubungan antara teks keagamaan, pemikiran
mursyid, dan kehidupan sosial komunitas tarekat. Aziz menemukan bahwa teknik

penafsiran mursyid Abah Aos memadukan antara pembacaannya terhadap

interpretasi mufassir terdahulu dengan pemahamannya sendiri yang diinspirasi oleh

18 Shafwatul Bary, Hermeneutika Sufistik dalam Literatur Tarekat: Kajian atas Manuskrip
Pengajian Tarekat Syattariyah Minagkabau (Tesis Magister, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2020).

19 Qusyaeri Aziz, AI-Qur’an dan Tarekat: Resepsi Al-Qur’an dalam Kitab Faddil asy-
Syuhar li Talib Rida al-Rabb al-Gafiir karya Syaikh Muhammad Abdul Gaos Saefullah Maslul (Tesis
Magister, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024).



ajaran dan laku tarekat. Penafsirannya tersebut, lanjut Aziz, merupakan bentuk

legitimasi terhadap doktrin dan praktik tarekat yang diajarkannya.

Adapun penelitian yang secara khusus membahas kitab Miftah al-Sudir
diantaranya artikel berjudul Sufi Ethics and Religious Moderation through a Revisit
of Miftah al-Sudiir for Contemporary Social Harmony®’. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa Sufisme, sebagaimana digambarkan dalam Miftah al-Sudiir,
menawarkan kerangka kerja holistik dan etis untuk mengatasi tantangan
kontemporer seperti radikalisme dan polarisasi sosial. Berbeda dengan pendekatan
ideologis, penekanannya pada pertumbuhan pribadi dan perilaku moral yang
berakar pada spiritualitas memberikan alternatif yang berharga untuk pendidikan
agama dan keterlibatan antaragama. Temuan penelitian ini juga menegaskan bahwa
penggabungan pedagogi yang berlandaskan nilai-nilai sufistik dapat membantu
menumbuhkan kepemimpinan yang lebih toleran dan cerdas secara emosional.
Selain itu, artikel The Epistemology of Sufi Healing in the Book Miftah al-Sudiir by
Pangersa Abah Anom?' juga membahas kitab ini dalam kaitannya dengan
pemikiran Abah Anom tentang penyembuhan sufistik. Artikel ini berkesimpulan
bahwa ide-ide penyembuhan ala sufi (sufi healing) yang diajarkan Abah Anom
dalam Miftah al-Sudiir menunjukan adanya interaksi dinamis antara konsep tasawuf
klasik dan pendekatan ilmiah modern, seperti psikologi dan studi emosi. Penelitian
ini menunjukkan bahwa praktik-praktik seperti zikir dan meditasi tawajjuh
berfungsi sebagai sarana penyucian spiritual dan beroperasi melalui mekanisme
yang dapat dipahami dalam kerangka kerja kontemporer regulasi emosi. Dalam

konteks ini, metodologi Sufi klasik berpotensi memperkaya praktik terapi modern.

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dipaparkan, dapat dilihat bahwa

penelitian-penelitian sebelumnya mengenai hubungan penafsiran Al-Qur’an dan

20 Teten Jalaludin Hayat, Ma’sum Anshori, Abdul Abas, dan Azma Zuhayda Arsyada, “Sufi
Ethics and Religious Moderation through a Revisit of Mifiah al-Sudir for Contemporary Social
Harmony,” Jurnal Lektur Keagamaan 23, no. 1 (2025): 1-20

2l Teten Jalaludin Hayat, Nasihun Amin, dan Nizar Nizar, “The Epistemology of Sufi
Healing in the Book Miftah Al-Suditir by Pangersa Abah Anom,” Teosofia: Indonesian Journal of
Islamic Mysticism 13, no. 2 (Desember 2024): 239-68, https://doi.org/10.21580/t0s.v13i2.21941.



https://doi.org/10.21580/tos.v13i2.21941

tarekat belum menyentuh konteks TQN Suryalaya dan Abah Anom secara khusus.
Adapun penelitian Qusyaeri Aziz yang berada pada konteks TQN Suryalaya lebih
menekankan aspek resepsi Al-Qur’an. Sementara itu, penelitian yang membahas
kitab Miftah al-Sudir karya Abah Anom lebih berorientasi pada etika sufi,
moderasi beragama, dan penyembuhan sufistik, bukan pada konten atau corak
penafsiran Al-Qur’an di dalamnya. Dengan demikian, studi atas material tafsir di
dalam kitab ini masih belum tersentuh. Padahal Miftah al-Sudir tidak hanya
memuat nilai-nilai etis dan sufistik, tetapi juga mengandung bentuk pemahaman
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang merefleksikan karakter tafsir khas seorang

mursyid TQN Suryalaya.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian dan Sumber Data

Penelitian ini termasuk kedalam bentuk penelitian pustaka atau library
research. Penelitian ini bertumpu pada sumber-seumber tertulis mengenai topik
pembahasan yang diteliti. Kepustakaan dalam penelitian ini mencakup buku, jurnal,
artikel, dan karya ilmiah lainnya. Dalam penelitian ini, data diperoleh dari dua jenis
sumber, primer dan sekunder. Sumber data primer yang menjadi landasan penelitian
ini adalah kitab Miftah al-Sudiir?* Miftah al-Sudiir secara singkat merupakan
bentuk penyampaian ajaran TQN dalam bentuk tulisan karya Abah Anom.*Kitab
ini memuat dasar-dasar ajaran TQN seperti esensi zikir dengan bacaan la ilaha ila
Allah, landasan zZikr al-jahr, talqin dan ajaran-ajaran TQN lainnya. Selain itu, di
dalamnya juga terdapat kumpulan ayat-ayat Al-Qur’an (khususnya ayat-ayat
tentang zikir) yang dijabarkan oleh Abah Anom dalam kaitannya dengan ajaran

TQN.

22 Ahmad Shohibul Wafa, Miftah al-Sudir, (Tasikmalaya: Mudawamah, n.d.).

2 Nurul Aen dan Noor Anom Mubarok, TON dan Komponen-komponennya, dalam
Thorigot Qodiriyyah Nagsyabandiyyah, hlm. 257.
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Adapun data sekunder utamanya penulis peroleh dari kitab karya Abah
Anom ‘Ugiid al-Juman yang berisi amalan sehari-hari para Ikhwan TQN (sebutan
pengikut TQN) seperti wiridan dan khotaman, buku Akhlag al-Karimah Akhlag al-
Mahmiidah berdasarkan Mudawamatu Zikirillah **, dan kumpulan kuliah subuh
Abah Anom yang telah dibukukan oleh pihak Pondok Pesantren Suryalaya®.
Begitu juga literatur lain yang membahas Abah Anom secara spesifik maupun TQN
Suryalaya secara umum. Penulis juga menelusuri literatur-literatur tafsir sufi untuk
keperluan mengidentifikasi metode dan karakteristik tafsir Abah Anom yang
menjadi salah satu rumusan masalah penelitian ini. Literatur-literatur tersebut di
antaranya A[-Ta 'wilat al-Najmiyyah®®, Haqd’iq al-Tafsir’’, Riih al-Bayan fi Tafsir
Al-Qur’an®® dan Lata’if al-Isyarat®

2. Teknik Pengumpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian ini diawali dengan menghimpun dan
mendokumentasikan informasi dari semua sumber data, baik primer maupun
sekunder. Data dan informasi yang didokumentasikan bersumber dari buku, jurnal,
artikel, skripsi dan karya ilmiah lainnya. Lalu selanjutnya penulis, setelah data
terkumpul, mengeksplorasi dan menganalilis lebih dalam kumpulan data tersebut
agar kemudian tergambar bagaimana pemikitan Abah Anom dalam ranah

penafsiran Al-Qur’an sebagaimana persoalan yang penulis teliti.

24 Ahmad Shohibul Wafa, Akhlaqul Karimah Akhlaqul Mahmudah berdasarkan
Mudawwamatu Zikrillah, (Tasikmalaya: Mudawwamah Warohmah, 2015).

2Sekretariat Pondok Pesantren Suryalaya, Kuliah Subuh Sesepuh Pondok Pesantren
Suryalaya, (Tasikmalaya: Mudawwamah Warohmah, 2012).

26 Najm al-Din al-Kubra, 4/-Ta 'wilat al-Najmiyyah, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,
2009).

27 Abd al-Rahman al-Sulami, Haqaiq al-Tafsir (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2001).

28 Isma‘1l Haqqt al-Buriisawi, Rith al-Bayan fi Tafsir AlI-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2018).

2 Abd al-Karim al-QusyairT, Lata if al-Isyarat, (Mesir: al-Hay’ah al-Misriyyah al-
‘Ammah li al-Kitab, t.t.).
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3. Teknik Pengolahan Data

Kumpulan data yang telah diperoleh kemudian diolah dan dianalisis
menggunakan metode deskriptif-analitis. Metode desktiptif menekankan
penjabaran atas data dalam bentuk kata-kata bukan angka.*’Dalam konteks ini,
data-data konkret berupa penafsiran Abah Anom terhadap ayat-ayat Al-Qur’an
dalam Miftah al-Sudir akan diuraikan secara sistematis. Pengolahan data dimulai
dari pengumpulan ayat-ayat Al-Qur’an, baik yang hanya berupa kutipan ayat
maupun yang terdapat penafsiran di dalamnya. Ayat-ayat Al-Qur’an yang sudah
terkumpul kemudian diklasifikasikan berdasarkan topik pembahasannya, seperti
ayat tentang zikir, tazkiyah al-nafs, ma ‘rifah, dan sebagainya untuk melihat

karakteristik konten penafsiran Miftah al-Sudir.

Berikutnya melalui metode analitis, penulis menguraikan penafsiran Abah
Anom dengan memperhatikan struktur metode dan karakteristik penafsiran. Hal ini
meliputi bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an tersebut dipahami serta apa saja kekhasan
penafsirannya. Berikutnya, dilihat juga bagaimana penafsiran Abah Anom memiliki
koneksinya dengan TQN, baik itu dengan aspek amalan tarekat seperti Zikr al-jahr,
zikr al-khafiyy, dan suluk, maupun dengan gagasan para tokoh tarekat terdahulu
yang termaktub di dalam karya-karya mereka seperti Sirr al-Asrar, AI-Ghunyah li-
Talibi Tarig al-Haqq, Fath al-‘Arifin dan lain sebagainya. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini bersifat induktif, dengan menarik kesimpulan umum
tentang karakteristik penafsiran Abah Anom berdasarkan data konkret dari teks

Miftah al-Sudir.

30 Rifa’l Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA Press, 2021),
hlm. 11
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F. Sistematika Pembahasan

Bagian ini akan menjelaskan sistematikan pembahasan pada penelitian ini
yang terdiri dari lima bab. Berikut adalah sistematika yang dibahas dalam penelitian
ini.

Bab Pertama diawali dengan pendahuluan yang berisi uraian mengenai latar
belakang masalah, identifikasi dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, serta sistematika
pembahasan. Bab ini memberikan landasan awal bagi keseluruhan penelitian
mengkaji penafsiran KH. Shohibul Wafa Tajul Arifin (Abah Anom) terhadap ayat-
ayat Al-Qur’an dalam Miftah al-Sudiir.

Bab Kedua menguraikan gambaran umum terkait konsep tafsir, tasawuf,
dan perjumpaan keduanya sebagai tafsir sufi begitu juga perkembangannya dalam
dunia tarekat. Bab ini membahas pengertian dan perkembangan tasawuf dalam
kaitannya dengan ranah penafsiran Al-Qur’an. Pada bagian ini, diterangkan juga
konsep tafsir sufi beserta contoh-contoh penafsirannya dan pertumbuhannya dalam
sejarah. Bab ini ditutup dengan pemaparan tentang penafsiran Al-Qur’an di dalam

lingkungan tarekat.

Bab Ketiga memuat uraian tentang biografi dan konteks pemikiran Abah
Anom, serta deskripsi terhadap karya beliau, Miftah al-Sudiir. Pada bagian ini
dijelaskan secara singkat latar belakang kehidupan, pendidikan, dan perjalanan
spiritual Abah Anom, perannya dalam mengembangkan TQN Suryalaya, serta
pengaruh lingkungan sosial-keagamaan terhadap pembentukan pemikiran dan
penafsirannya. Selain itu, bab ini juga menyajikan kandungan Miftah al-Sudiir,
tema-tema pokok yang dibahas, serta orientasi penafsiran yang menjadi ciri khas
karya tersebut. Bab ini bertujuan memberikan pemahaman yang utuh mengenai

konteks historis dan intelektual dari teks yang menjadi objek penelitian.

Bab Keempat merupakan inti dari penelitian yang berisi analisis terhadap
penafsiran Abah Anom dalam Miftah al-Sudir. Analisis dilakukan dengan metode

deskriptif-analisis untuk menemukan corak dan metode penafsiran yang digunakan.
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Bab ini juga menelaah keterkaitan antara penafsiran Abah Anom terhadap ayat-ayat
Al-Qur’an dengan ajaran dan amalan dalam Tarekat Qadiriyyah wa

Nagsyabandiyyah, seperti konsep zikir dan ma rifah.

Bab Kelima adalah bab terakhir yang yang memuat kesimpulan dan saran.
Kesimpulan merangkum hasil temuan dan keseluruhan pembahasan. Adapun saran
berisi arah penelitian selanjutnya, baik dalam studi tafsir sufi, studi tarekat, maupun

hubungan antara teks tafsir dan praksis spiritual dalam Islam.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penafsiran Al-Qur’an pada dasarnya tidak hanya terbatas pada kitab-kitab
tafsir Al-Qur’an formal. Ia juga dapat hadir pada kitab tarekat dan tasawuf, salah
satunya pada kitab Miftah al-Sudir, yang menjadi sumber penelitian ini. Hasil
penelitian menunjukan bahwa penafsiran Al-Qur’an Abah Anom di dalam kitab
yang menjadi pegangan Tarekat Qadiriyyah wa Nagsyabandiyyah (TQN) ini
mempunyai karakteristiknya ditinjau dari sudut pandang kajian tafsir. Pertama,
penafsiran Abah Anom dalam Miftah al-Sudiir memperlihatkan hubungan yang erat
antara Al-Qur’an dan ajaran Tarekat Qadiriyyah wa Nagsyabandiyyah (TQN).
Praktik eksegesis yang dilakukan Abah Anom melibatkan sejumlah ayat Al-Qur’an
yang dapat dipetakan ke dalam lima tema utama, yaitu zikir, ma ‘rifah, pengelolaan
hawa nafsu, sanad spiritual dan bimbingan syekh, serta prinsip keseimbangan
antara kehidupan dunia dan akhirat. Pemetaan ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an
menjadi sumber utama dalam pembentukan kerangka spiritual dan ajaran tarekat

yang diajarkan Abah Anom.

Kedua, penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun Mifiah al-Sudir
adalah kitab ajaran tarekat dan tasawuf (bukan tafsir) namun spirit penafsiran Abah
Anom sejalan dengan beberapa penafsiran pada kitab tafsir sufi di atas sekalipun
dengan redaksi yang berbeda. Dalam sejumlah tema utama, seperti zikir, ma ‘rifah,
penyucian jiwa, adab berguru, dan pemaknaan dunia sebagai jalan menuju akhirat,
penafsiran Abah Anom memperlihatkan kesinambungan dengan tradisi tafsir sufi
klasik. Keselarasan tersebut umumnya tampak pada penekanan terhadap dimensi

spiritual dan penyucian jiwa.

Ketiga, ayat-ayat Al-Qur’an yang ditafsirkan Abah Anom tersebut

menampilkan corak yang khas ala tafsir sufi yang menitikberatkan pada dimensi
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batin (esoteris) dari ayat-ayat Al-Qur’an dan penggunaan analogi-analogi sufistik.
Penafsiran tersebut tidak berfokus pada aspek kebahasaan atau hukum secara
formal, melainkan diarahkan pada pembinaan spiritual, penyucian jiwa, dan
penguatan hubungan eksistensial antara manusia dan Allah Swt. Hal ini tampak dari
kecenderungan Abah Anom dalam memaknai ayat-ayat Al-Qur’an sebagai sarana

transformasi rithani menuju ma ‘rifah.

Keempat, penafsiran Abah Anom memiliki keterkaitan yang sangat erat
dengan ajaran Tarekat Qadiriyyah Nagsyabandiyyah (TQN) Suryalaya seperti zikir,
keseimbangan dunia akhirat dan relalsi murid dan syekh. Begitu juga secara
genealogis penafsiran Abah Anom memiliki koneksi dengan tradisi tarekatnya
khususnya dengan pemikiran ‘Abd al-Qadir al-JilanT yang termaktub di dalam
Tafsir al-Jilani dan Sirr al-Asrar. Al-Jilani juga menjadi tokoh yang paling banyak
disebut pernyataanya (12 kali) di dalam Miftah al-Sudiir. Hal-hal tersebut
setidaknya mengindikasikan adanya kesinambungan intelektual yang kuat di dalam
tradisi tafsir sufistik. Penafsiran Abah Anom tidak hadir begitu saja, melainkan
bagian dari mata rantai tradisi keilmuan tasawuf yang diwariskan secara turun-

temurun melalui sanad keilmuan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Miftah al-Sudiir merupakan
karya yang tidak hanya memuat ajaran tasawuf praktis, tetapi juga mengandung
dimensi tafsir Al-Qur’an yang khas. Penafsiran tersebut berfungsi sebagai sarana
internalisasi nilai-nilai spiritual, sekaligus sebagai kerangka dasar praktik-praktik
tarekat. Melalui pendekatan sufistik yang integratif, Abah Anom berhasil
menghadirkan pemahaman Al-Qur’an yang tidak hanya bersifat tekstual, tetapi juga
transformatif, sehingga mampu membimbing manusia menuju kehidupan rihani

yang lebih dalam, bermakna, dan berorientasi pada kedekatan dengan Allah Swt.

B. Saran

Penelitian ini tidak lebih dari sekedar usaha mencari tahu bagaimana dunia
penafsiran Al-Qur’an di sebuah lingkungan tarekat, dalam hal ini Tarekat

Qadiriyyah wa Nagsyabandiyyah Suryalaya yang direpresentasikan oleh kitab
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Miftah al-Sudiir, karangan mursyid Abah Anom. Penelitian ini menarik untuk
dikembangkan lebih jauh oleh para peminat studi Al-Qur’an dan Tafsir, pasalnya
kajian seputar tarekat selama ini erat dengan kajian antropologi atau sejarah yang
bisa jadi melewatkan dimensi eksegetis Al-Qur’an di dalamnya. Padahal,
sebagaimana telah diuraikan, ajaran dan laku para pengamal tarekat merupakan

buah dari interaksi dengan Al-Qur’an.

Kajian seputar tafsir Al-Qur’an dan tarekat masih menyisakan banyak sekali
hal untuk ditelusuri. Jumlah tarekat yang begitu banyak ditambah teks-teks tarekat
yang sangat melimpah menanti untuk diselami. Tidak terkecuali penelitian yang
penulis lakukan ini. Sangat mungkin sekali terdapat teks-teks yang penulis lewatkan
berkenaan dengan TQN Suryalaya atau Abah Anom. Belum lagi penelitian ini
masih terbatas pada analisis corak dan metodologis terhadap penafsiran Abah Anom
dalam Miftah al-Sudir. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengkaji aspek lain yang belum banyak disentuh, seperti analisis komparatif antara

penafsiran Abah Anom dengan karya tokoh tarekat lain.

Lebih lanjut, jika dilihat secara umum penelitian ini pada dasarnya adalah
penelitian tafsir Al-Qur’an di luar kitab tafsir formal. Al-Qur’an tidak hanya
ditafsirkan dalam karya-karya tafsir yang secara eksplisit menyandang label
“tafsir”, tetapi juga hadir dan dimaknai secara aktif dalam berbagai disiplin
keilmuan Islam lainnya. Perspektif ini membuka ruang kajian yang jauh lebih luas
dan dinamis, karena menunjukkan bahwa praktik penafsiran Al-Qur’an
sesungguhnya bersifat lintas disiplin. Kajian tersebut dapat berupa, misalnya, tafsir

Al-Qur’an di dalam literatur kalam atau filsafat.
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